
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil pembahasan dari bab sebelumnya, dapat diketahui 

salah satu fungsi bank adalah untuk menyalurkan dana pada pihak ketiga dalam 

bentuk kredit untuk membantu para pengusaha untuk memperoleh tambahan 

modal usaha dengan cara meminjam uang di bank dengan jaminan tertentu. 

Penyaluran dana pada pihak ketiga ini membutuhkan keahlian seorang Account 

Officer untuk menganalisa laporan keuangan calon debitur dan mencari informasi 

tentang history usaha yang akan di biayai. Keahlian Account Officer dalam 

menganalisa kriteria calon debitur tersebut dapat meminimalisir risiko kredit yang 

kemungkinan bisa saja terjadi pada dunia perbankan. Maka dari itu dari Tugas 

Akhir yang saya tulis dengan judul “ANALISA KRITERIA CALON DEBITUR 

UNTUK MENGURANGI RISIKO KREDIT PADA PT. BANK RAKYAT 

INDONESIA KANTOR  CABANG  KUSUMA  BANGSA SURABAYA”  dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Proses atau prosedur dalam pemberian kredit kepada calon debitur dalam 

menentukan apakah calon debitur tersebut layak atau tidak mendapat 

pinjaman dari bank itu sangat penting dari mulai memahami usaha debitur 

sampai dengan analisa kredit kepada calon debitur, harus benar-benar di 

perhatikan dan dilaksanakan oleh seorang Account Officer. 

2. Pengecekan pada BI Checking atas nama calon debitur tersebut bisa 

menjadi  patokan  utama,  apakah  pengajuan  kredit  atas  nama     nasabah 
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tersebut layak ditindak lanjuti atau tidak. Karena dari data BI checking kita 

bisa mendapat informasi tentang calon debitur tersebut, apakah 

mempunyai pinjaman di bank lain dan bagaimana kelancaran 

pembayarannya tiap bulan. 

3. Analisa kredit harus dibuat dengan lengkap meliputi aspek tentang 

penilaian atas kelayakan jumlah permohonan kredit, aspek kemampuan 

calon debitur akan melunasi hutang-hutangnya pada bank, aspek jaminan 

yang keseluruhan bisa mengcover seluruh hutangnya pada bank. 

4. Analisa kredit tidak boleh dilakukan hanya semata-mata untuk formalitas, 

dalam melakukan analisa tersebut sekurang-kurangnya Account Officer 

harus menggunaka prinsip dasar 5C dan tetap berpedoman pada prinsip 

kehati-hatian. 

5. Dengan melakukan analisa kredit tersebut setidaknya bisa mengurangi 

risiko kredit yang kemungkinan bisa saja terjadi dan bisa saja merugikan 

pihak perbankan yang bersangkutan. 

5.2 SARAN 
 

Dari kesimpulan yang saya buat dalam penulisan Tugas Akhir ini 

adapun beberapa saran dari saya, supaya bisa berguna bagi yang membacanya  

atau kepada pihak bank agar lebih baik dalam meningkatkan pengelolaan dana 

bank. Adapun saran yang saya tulis sebagai berikut : 

1. Dalam melakukan analisa terhadap suatu kredit, diharpakan Account 

Officer pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero). Tbk kantor cabang 

Kusuma Bangsa Surabaya dapat  melakukan analisa kredit  atau  penilaian 
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kredit dengan berpegang pada proses atau aturan dan prinsip-prinsip yang 

baik yang berlaku pada bank tersebut. 

2. Dalam mensurvey di lapangan untuk meninjau analisa dari segi watak atau 

karakter seharusnya hasil survey di lapangan di cantumkan juga pada 

memorandum analisa kredit untuk mendukung data dari analisa dan 

evaluasi kredit. 

5.3 Implikasi 
 

Adapun dampak atau implikasi dari hasil penelitian yang dilakukan 

penulis pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero). Tbk kantor cabang Kusuma 

Bangsa Surabaya  antara lain yaitu : 

1. Dalam melakukan analisa kredit atau penilaian kredit agar lebih hati-hati 

dan selalu berpedoman pada prinsip 5C. 

2. Pengecekan pada BI Checking bisa menjadi patokan utama apakah 

permohonan kredit bisa ditindak lanjuti atau tidak. 
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